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PENGEMBANGAN MODUL IPA TERINTEGRASI POTENSI LOKAL
GARAM MADURA PADA MATERI ZAT DAN PERUBAHANNYA
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Toyyibatul Faihah
21104050011

INTISARI

Pengenalan lingkungan sekitar sangat dibutuhkan untuk pembelajaran sains
yang bermakna. Salah satu cara dalam memfasilitasi pembelajaran sains yang
bermakna yaitu dengan mengintegrasikan pembelajaran dan potensi lokal yang ada
di sekitar peserta didik. Garam Madura dipilih sebagai konteks pembelajaran karena
memiliki relevansi dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan nilai budaya
lokal yang kuat. Modul dikembangkan untuk memfasilitasi kemampuan berpikir
kritis melalui aktivitas pembelajaran dan soal-soal yang menekankan pada indikator
berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui kualitas modul IPA
terintegrasi potensi lokal garam Madura menurut ahli materi, ahli media, dan guru
IPA, (2) Mengetahui respon peserta didik terhadap modul IPA terintegrasi potensi
lokal garam Madura, (3) Mengetahui peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik setelah penggunaan modul IPA terintegrasi potensi lokal garam
Madura.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan four-D (4D) modifikasi yang dibatasi pada tahap
pengembangan (develop) yaitu uji coba luas. Penelitian ini menggunakan subjek
penelitian 30 peserta didik pada uji coba terbatas serta 26 peserta didik pada uji
coba luas kelas VII di salah satu SMPN Kecamatan Sampang. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah lembar validasi instrumen, lembar validasi
instrumen tes berpikir kritis, lembar validasi produk, lembar penilaian produk,
lembar respon peserta didik, dan lembar tes (pretest-posttest) kemampuan berpikir
kritis. Validasi instrumen berupa kritik, saran, serta kesimpulan dari ahli instrumen
sehingga menghasilkan instrumen yang valid. Validasi instrumen tes berpikir kritis
menggunakan Aiken’s v dengan lima interval. Validasi produk juga menggunakan
Aiken’s v dengan tiga interval. Penilaian modul dianalisis menggunakan skala
Likert dengan lima interval. Respon peserta didik menggunakan skala Guttman
dengan dua skala. Sedangkan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
kritis menggunakan N-Gain berdasarkan hasil pretest-posttest peserta didik.

Penelitian ini menghasilkan sebuah modul IPA terintegrasi potensi lokal
garam Madura pada materi zat dan perubahannya yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Hasil penilaian kualitas produk yaitu, 4,7 (ahli materi),
4,9 (ahli media), dan 4,8 (guru IPA) dengan kategori sangat baik. Angket respon
peserta didik mendapatkan skor rata-rata 0,97 dengan kategori setuju (S).
sedangkan rata-rata gain sebesar 0,42 yang menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kategori sedang.

Kata kunci : Bahan ajar, Berpikir kritis, Potensi lokal, dan Garam Madura.



DEVELOPMENT OF SCIENCE MODULE BASED ON LOCAL POTENTIAL
OF MADURA SALT ON SUBTANCES AND THEIR CHANGES TO
IMPROVE CRITICAL THINKING ABILITIES

Toyyibatul Faihah
21104050011

ABSTRACT

Introduction to the surrounding environment is very much needed for
meaningful science learning. One way to facilitate meaningful science learning is
by integrating learning with local potential around students. The local potential of
Madura salt was chosen as the learning context because it has relevance to
students’ daily lives and strong local cultural values. The module was developed to
facilitate critical thinking skills through learning activities and questions that
emphasize critical thinking indicators. This study aims to: (1) Determine the quality
of the integrated science module of the local potential of Madura salt according to
material experts, media experts, and science teachers, (2) Determine students'
responses to the integrated science module of the local potential of Madura salt,
(3) Determine the increase in students' critical thinking skills after using the
integrated science module of the local potential of Madura salt.

This study uses the Research and Development (R&D) method with a
modified four-D (4D) development model that is limited to the development stage,
namely extensive trials. This study used 30 students as research subjects in limited
trials and 26 students in extensive trials of class VII at one of the SMPNs in
Sampang District. The instruments used in this study were instrument validation
sheets, critical thinking test instrument validation sheets, product validation sheets,
product assessment sheets, student response sheets, and critical thinking ability test
sheets (pretest-posttest). Instrument validation in the form of criticism, suggestions,
and conclusions from instrument experts to produce a valid instrument. Validation
of critical thinking test instruments using Aiken's v with five intervals. Product
validation also uses Aiken's v with three intervals. Module assessments were
analyzed using a Likert scale with five intervals. Student responses used the
Guttman scale with two scales. Meanwhile, to determine the increase in critical
thinking skills using N-Gain based on the results of the student's pretest-posttest.

This study produced an integrated science module of the local potential of
Madura salt on the material of substances and their changes that can improve
critical thinking skills. The results of the product quality assessment were 4.7
(material expert), 4.9 (media expert), and 4.8 (science teacher) with a very good
category. The student response questionnaire got an average score of 0.97 with the
agree category (S). while the average gain was 0.42 which showed an increase in
students' critical thinking skills in the moderate category.

Keywords: Teaching materials, Critical thinking, Local potential, and Madura Salt.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya proses pembelajaran membutuhkan sumber belajar
yang dapat mempermudah peserta didik dalam memperoleh informasi,
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan selama proses belajar
mengajar (Mulyasa, 2006). Sumber belajar merupakan berbagai bahan yang
digunakan dalam pembelajaran seperti buku teks, media cetak, media
elektronik, narasumber, serta lingkungan sekitar yang dapat menunjang
ketercapaian tujuan pembelajaran (Triyono, 2020). Salah satu tantangan
dalam pembelajaran adalah terbatasnya buku teks berkualitas sehingga
peserta didik kesulitan dalam memahami buku yang dibacanya dan sering
kali buku-buku teks tersebut membosankan (Wena, 2011). Penyusunan
sumber belajar harusnya disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
tingkat SMP/MTs, yang antara lain harus terintegrasi, menarik, dan berpikir
secara nyata (Febriani, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu mata
pelajaran IPA di salah satu Sekolah Menengah Pertama Negeri di
Kecamatan Sampang mengatakan bahwa salah satu kendala dalam mengajar
IPA adalah kurangnya alokasi waktu pembelajaran di kelas. Keterbatasan
waktu ini berdampak pada kurang optimalnya pemahaman peserta didik
terhadap materi yang diajarkan. Hal ini dapat diminimalisir dengan
mendorong pembelajaran secara mandiri sehingga peserta didik dapat
memahami pelajaran dengan baik. Modul adalah unit pembelajaran yang
berdiri sendiri dan terdiri dari serangkaian kegiatan belajar yang dirancang
untuk membantu peserta didik belajar secara mandiri dalam mencapai
tujuan yang jelas dan spesifik (Nasution, 2013). Oleh karena itu penggunaan
modul sangat sesuai untuk melatin kemandirian peserta didik karena
pembelajaran saat ini cenderung masih berpusat pada guru. Akan tetapi
kurang maksimalnya bahan ajar yang dapat meningkatkan minat belajar
mandiri peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi peneliti



pada salah satu Sekolah Menengah Pertama Negeri di Sampang, sebagian
besar peserta didik enggan untuk membaca modul yang sudah disediakan
meskipun telah diminta untuk membaca oleh guru. Selain itu hasil angket
menunjukkan 57,1% peserta didik tidak tertarik untuk membaca modul IPA
di rumah apabila tidak ada tugas dari guru. Oleh karena itu, diperlukan
bahan ajar berupa modul yang dapat menarik minat baca peserta didik
sehingga mempu menunjang proses belajar mandiri.

Kurangnya minat peserta didik terhadap bahan ajar yang digunakan
ini mendorong penulis untuk mengembangkan bahan ajar yang lebih
menarik dan berkualitas salah satunya dengan mengintegrasikan bahan ajar
dan potensi lokal daerah yang berada dekat dengan kehidupan peserta didik
untuk meningkatkan ketertarikan dan minat peserta didik dalam melakukan
pembelajaran secara mandiri. Selain itu, peserta didik tidak perlu
membayangkan karena sudah sering mereka saksikan secara langsung.
Sebagaimana Kemendikbud nomor 81A tahun 2013 menyebutkan bahwa
potensi lokal adalah kajian mengenai keunikan lokal yang digunakan untuk
membentuk pemahaman yang bermanfaat bagi sikap, pengetahuan dan
keterampilan peserta didik. Hal ini sejalan dengan Hasil studi (Elaine &
Goh, 2016) yang mengungkapkan telah dilakukan berbagai penelitian yang
secara konsisten menyimpulkan bahwa pembelajaran terintegrasi pada
lingkungan disekitar mampu meningkatkan retensi pengetahuan jangka
panjang dan penerapan pengetahuan secara nyata. Materi yang berkaitan
dengan potensi lokal juga dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air dimulai
dari daerah sendiri dan mengubah pandangan bahwa yang berasal dari luar
selalu lebih hebat tanpa melihat potensi yang ada di daerah sendiri
(Alkhusna, 2023). Oleh karena itu, pembelajaran yang mengintegrasikan
potensi lokal menjadikan proses belajar lebih menarik dan menyenangkan.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru IPA Sekolah
Menengah Pertama Negeri di Sampang, mengatakan selama ini masih
belum menerapkan modul pembelajaran terintegrasi potensi lokal terutama

yang dibuat langsung oleh guru. Modul hasil penelitian disamping memiliki



keunggulan modul secara umum juga memiliki keunggulan tersendiri
karena disusun oleh peneliti dengan mengaitkan potensi lokal disekitar
peserta didik sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami karena
tidak perlu membayangkan (Purnomo, 2022). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Haryanto, 2020), yang menyatakan bahwa
modul terintegrasi potensi lokal dapat menjadi alternatif bahan ajar
pendidikan terintegrasi lingkungan. Penggunaan modul terintegrasi potensi
lokal yang berorientasi kepada pemecahan masalah sekitar dapat
meningkatkan hasil belajar yang signifikan baik terhadap aspek kognitif,
afektif maupun psikomotor (Haryanto, 2020).

Potensi lokal daerah juga akan lebih dikenal apabila dimasukkan ke
dalam kegiatan pembelajaran salah satunya pada materi IPA. Pembelajaran
IPA akan lebih menarik dan bermakna jika terdapat keterkaitan antara
materi yang diajarkan di sekolah dengan aktivitas sehari-hari di lingkungan
tempat peserta didik tinggal. Hal ini sesuai dengan hasil angket peserta didik
yang menunjukkan 57,1% peserta didik menyatakan sangat setuju dan
35,7% menyatakan setuju bahwa materi IPA akan lebih menarik jika
dikaitkan dengan potensi lokal. Mengaitkan materi IPA dengan identitas
atau potensi lokal sekitar peserta didik tidak hanya membuat peserta didik
lebih mudah memahami materi IPA, tetapi juga mengenalkan mereka pada
kemampuan daerahnya (Alkhusna, 2023). Hal ini sejalan dengan salah satu
prinsip Kurikulum Merdeka yang mengutamakan kebebasan dalam memilih
metode dan materi pembelajaran yang cocok dengan kebutuhan dan minat
peserta didik.

Pelajaran IPA pada bidang fisika merupakan hal baru bagi peserta
didik kelas VII SMP, materi dasar pada pelajaran fisika di SMP salah
satunya adalah pokok bahasan zat dan perubahannya yang termuat dalam
mata pelajaran IPA di SMP. Oleh karena itu, guru sebisa mungkin berhasil
membuat peserta didik tertarik pada fisika ketika menjelaskan materi dasar
tersebut. Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru IPA Sekolah

Menengah Pertama di Sampang, pokok bahasan ini cukup mudah diterima



akan tetapi peserta didik masih banyak mengalami misskonsepsi salah
satunya dalam membedakan perubahan fisika dengan perubahan kimia serta
macam-macam pemisahan campuran. Hal ini dibuktikan dengan hasil
belajar ulangan harian peserta didik, didapatkan 26 dari 33 peserta didik di
kelas VIl F masih mendapatkan nilai di bawah KKM, dengan sebagian besar
kesalahan dalam membedakan perubahan fisika dan perubahan kimia serta
pemisahan campuran. Hal ini dapat diminimalisir dengan memberi contoh
dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan pembelajaran zat dan perubahannya
biasanya masih menggunakan contoh yang jauh dari lingkungan sekitar
peserta didik sehingga menyulitkan peserta didik dalam membayangkan
prosesnya (S. I. Wulandari et al., 2023). Pelajaran mengenai zat dan
perubahannya akan lebih mudah dipahami dan diingat apabila dikaitkan
atau diberikan contoh proses perubahan zat yang pernah mereka saksikan
sendiri dan ada di lingkungan sekitar mereka (Haryanto, 2020).

Hal ini membawa perhatian penulis pada potensi lokal di salah satu
pulau kecil di Indonesia, lebih tepatnya pulau kelahiran penulis yaitu Pulau
Madura. Pulau Madura merupakan pulau yang memiliki banyak potensi dan
kearifan lokal dikarenakan letaknya dikelilingi langsung dengan perairan
sehingga mengakibatkan cuaca yang lebih panas. Salah satu potensi lokal
yang dimiliki dan cukup dikenal yaitu Garam Madura. Potensi lokal ini
dapat dikembangkan dalam bentuk modul IPA yang pembahasannya
dilakukan secara komperhensif tentang proses pembuatan garam Madura
yang selanjutnya dihubungkan dengan konsep dalam pembelajaran IPA.
Petani garamdi Madura masih menggunakan cara tradisonal dalam kegiatan
pengolahan garam. Pengetahuan yang mereka dapatkan berlangsung secara
turun temurun berdasarkan kearifan lokal masyarakat Madura (Hadi &
Ahied, 2017). Proses pembuatan garam yang sebenarnya tanpa mereka
sadari bisa dikaji berkaitan dengan keilmuan. Proses produksi garam harus
dipelajari dari ilmu alam yang mendasari proses produksi yaitu kajian IPA

tepatnya pada pokok bahasan zat dan perubahannya.



Salah satu pusat pengolahan garam terletak tidak jauh dari sebuah
lembaga pendidikan Sekolah Menengah Pertama Negeri di Sampang. Dari
pernyataan tersebut, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa kebanyakan
peserta didik yang belajar di sekolah tersebut tidak akan kesulitan untuk
melihat proses pembuatan garam secara langsung. Hal ini dibuktikan
dengan hasil angket bahwa 85,7% peserta didik mengetahui proses
pembuatan garam Madura secara langsung. Selain itu, hampir seluruh
daerah di Madura yang letaknya tepat di pesisir memiliki pusat pengolahan
garam. Bagian-bagian dalam proses pengolahan garam dapat dipadukan
dengan materi pembelajaran IPA di sekolah terutama di SMP yang
kemudian dimuat ke dalam bahan ajar. Materi IPA yang dapat dipadukan
yaitu zat dan perubahannya. Materi tersebut merupakan materi IPA yang
diajarkan di sekolah menengah. Proses pembuatan garam dijelaskan
menggunakan konsep perubahan zat, mulai dari pemanasan hingga
pemisahan campuran. Guru dapat menyusun materi yang disesuaikan
dengan corak lingkungan lokal sekolah tersebut sehingga guru dapat
memaksimalkan proses pembelajaran. Peserta didik dapat lebih memahami
dan menikmati materi yang diajarkan karena lebih dekat dengan lingkungan
sekitar mereka (Alkhusna, 2023). Peserta didik juga diharapkan menjadi
lebih tertarik untuk mempelajari fisika dan memahaminya, khususnya
materi zat dan perubahannya.

Pembelajaran terintegrasi potensi lokal juga selaras dengan visi
salah satu Sekolah Menengah Pertama Negeri di Sampang yaitu “Unggul
dalam pembelajaran terintegrasi dengan lingkungan hidup” Namun
faktanya, sekolah belum menggunakan bahan ajar IPA terintegrasi
kemampuan lingkungan yang mendukung salah satu visi sekolah. Oleh
karena itu, solusi yang diyakini mampu mengatasi permasalahan di Sekolah
Menengah Pertama ini yaitu dengan mengembangkan bahan ajar berupa
modul yang tidak hanya terdapat materi IPA di dalamnya tetapi juga
terdapat keterkaitan antara materi IPA dengan potensi lokal daerah tersebut.

Perangkat pembelajaran IPA yang bermuatan potensi lokal tersebut dapat



membawa peserta didik mendapat pengalaman belajar secara langsung
dengan situasi lingkungan sekitarnya. Adanya modul IPA ini juga akan
memperbanyak buku panduan belajar sebagai media pembelajaran alternatif
di SMP.

Pembelajaran IPA diperlukan proses penalaran yang kompleks
dikarenakan IPA melibatkan permasalahan yang kompleks dan kontekstual.
Oleh karena itu berpikir kritis dapat membantu peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan ketika merumuskan solusi yang kreatif untuk
permasalahan tersebut (Manurung et al., 2023). Dalam proses pembelajaran
selain bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, juga perlu ditanamkan
kemampuan berpikir Kkritis peserta didik (Marudut et al., 2020). Tantangan
yang dapat memicu kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah
permasalahan dalam materi IPA, karena dengan IPA peserta didik mampu
berpikir kritis dan logis. Dengan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, peserta didik akan memiliki sikap ilmiah dan kemampuan untuk
mengatasi berbagai maslah yang berkaitan dengan IPA (S. I. Wulandari et
al., 2023). Akan tetapi berdasarkan survei PISA menunjukkan bahwa
Indonesia berada pada peringkat ke-62 dengan nilai rata-rata kemampuan
IPA sebesar 403 (Wangsa et al., 2021), yang menunjukkan rendahnya
kemampuan berpikir Kkritis peserta didik di Indonesia. Hal tersebut sesuai
dengan hasil wawancara dengan guru IPA SMPN di Sampang, kemampuan
berpikir kritis peserta didik belum sesuai dengan harapan yang ada sehingga
perlu upaya untuk mengoptimalkan pembelajaran IPA sesuai tujuannya
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini
dikuatkan oleh hasil tes soal uraian dengan indikator berpikir Kkritis yang
menghasilkan 10% peserta didik memiliki kemampuan berpikir Kritis
dengan kategori sedang, 30% dengan kategori rendah serta 60% dengan
kategori sangat rendah, dengan rata-rata skor terendah pada indikator
membuat penjelasan lebih lanjut (advance clarification). Rendahnya

kemampuan berpikir kritis ketika dihadapkan masalah juga menjadi faktor



yang menyebabkan prestasi sains di Indonesia rendah (Marudut et al.,
2020).

Materi IPA di SMP disajikan dengan menekankan konsep serta
pemahaman analisis fisis dari permasalahan yang harus dipecahkan oleh
peserta didik (Sugo et al.,, 2021). Kemampuan berpikir kritis dapat
dibiasakan pada peserta didik di dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
akan lebih mudah mencapai tujuan maksimal apabila sudah dimiliki
kemampuan berpikir Kritis peserta didik sebagai kemampuan awal (Ridho
et al., 2020). Ketika mempelajari pokok bahasan zat dan perubahannya,
terkadang peserta didik dihadapkan pada berbagai informasi dan data.
Kemampuan berpikir kritis dapat membantu peserta didik dalam mengkaji
kebenaran informasi yang hadapkan tepatnya pada indikator membangun
keterampilan dasar. Hal ini membantu dalam menghindari kesalahan
pemahaman konsep.

Dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik, sumber belajar menjadi hal yang sangat penting. Modul sebagai
materi pengajaran yang terstruktur secara sistematis dan dirancang
menggunakan bahasa yang sederhana sehingga peserta didik dapat
memahami sesuai dengan tingkat pemahaman dan umurnya (Mulyasa,
2006). Peserta didik juga dapat mempelajari materi secara mandiri tanpa
bimbingan dari guru (Saprudin et al., 2021). Dengan menggunakan modul
terintegrasi potensi lokal peserta didik akan dapat mempraktikkan serta
mengetahui kemampuan yang ada disekitar mereka. Dalam pokok bahasan
zat dan perubahannya, materi IPA dapat diintegrasikan dengan pengolahan
produk has tertentu. Melalui proses pengolahannya dapat mengenalkan
peserta didik dengan zat serta perubahan zat dalam kehidupan sehari-hari.
Modul terintegrasi potensi lokal dapat menunjang proses belajar secara
mandiri sehingga akan membimbing peserta didik melakukan penelitian
secara mandiri terkait masalah berupa kemampuan daerah sekitar peserta
didik sehingga mampu untuk memperbaiki kemampuan berpikir secara

kritis pada peserta didik (Kurniawan & Kuswandi, 2021). Karena alasan



tersebut, masih banyak literatur yang dikaji terkait penggunaan modul
terintegrasi potensi lokal mampu meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam berpikir secara kritis terutama pada bahasan zat dan perubahannya.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka
diadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul IPA Terintegrasi
Potensi Lokal Garam Madura pada Materi Zat dan Perubahannya untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis”. Diharapkan modul ini dapat
digunakan sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar bagi guru dan
peserta didik serta sebagai sumber belajar mandiri untuk peserta didik agar
lebih memahami esensi dari pembelajaran IPA yang dipelajari melalui
lingkungan sekitar.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Minimnya alokasi waktu pembelajaran di kelas yang berdampak pada
kurang optimalnya proses pembelajaran di kelas.
2. Kurang maksimalnya bahan ajar dalam meningkatkan minat belajar
mandiri peserta didik.
3. Belum maksimalnya sumber belajar yang dapat mendukung salah satu
visi sekolah.
4. Peserta didik masih mengalami misskonsepsi pada pokok bahasan zat
dan perubahannya.
5. Kemampuan berpikir kritis peserta didik belum sesuai dengan harapan.
. Batasan Masalah
Agar penelitian menjadi lebih fokus, maka peneliti membatasi pada
pengembangan bahan ajar berupa modul IPA terintegrasi potensi lokal
garam Madura (alat, bahan, serta proses pengolahan) untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, menggunakan teori indikator berpikir Kkritis
menurut Ennis (2011). Adapun modul yang dikembangkan yaitu pada
pelajaran IPA terfokuskan pada pokok bahasan zat dan perubahannya untuk
peserta didik kelas VII SMP/MTs.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka disusun sebuah rumusan
masalah yaitu:

1. Bagaimanakah kualitas modul IPA terintegrasi potensi lokal Garam
Madura pada materi zat dan perubahannya berdasarkan ahli materi, ahli
media dan guru IPA?.

2. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap modul IPA terintegrasi
potensi lokal garam Madura pada materi zat dan perubahannya?.

3. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik
setelah penggunaan modul IPA terintegrasi potensi lokal garam Madura
pada materi zat dan perubahannya?.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kualitas modul pembelajaran IPA terintegrasi potensi lokal
Garam Madura menurut ahli materi, ahli media dan guru IPA.

2. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul pembelajaran IPA
terintegrasi potensi lokal garam Madura pada materi zat dan
perubahannya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

3. Mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik
setelah penggunaan modul IPA terintegrasi potensi lokal garam Madura
pada materi zat dan perubahannya.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan diantaranya:

1. Modul pembelajaran IPA yang dikembangkan dan difokuskan pada
materi zat dan perubahannya dengan memanfaatkan potensi lokal di
sekitar lingkungan sekolah.

2. Pembahasan materi dalam modul berkaitan dengan proses pengolahan
garam.

3. Modul yang dikembangkan dilengkapi dengan sejarah singkat mengenai

garam Madura untuk memberi wawasan umum kepada peserta didik.
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4. Modul dilengkapi dengan prosedur pembuatan garam Madura

5. Modul dilengkapi dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran berdasarkan
indikator berpikir Kritis.

6. Uji kompetensi yang disajikan dalam modul menerapkan konsep
keterkaitan antara materi dengan proses pengolahan garam serta sesuai
indikator berpikir kritis menurut Ennis.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi Peserta Didik
Membantu peserta didik dalam pembelajaran IPA dan dapat digunakan
sebagai sumber belajar mandiri. Selain itu juga dapat menambah
pengetahuan dan informasi terkait potensi lokal yang ada di lingkungan
sekitar peserta didik.

2. Bagi Guru IPA
Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber referensi untuk mengajar
materi IPA khususnya dibidang fisika yang bermuatan potensi lokal
dalam materi zat dan perubahannya.

3. Bagi Institusi
Menambah referensi sumber belajar berupa modul IPA yang
mengaitkan antara potensi lokal dengan materi IPA khususnya dibidang
fisika. Selain itu juga menjadi masukan atau saran dalam upaya
mengembangkan  suatu  proses pembelajaran = yang mampu
mengintegrasi pembelajaran dengan lingkungan sebagaimana yang
tercantum dalam visi salah satu Sekolah Menengah Pertama di
Sampang sehingga meningkatkan kualitas pendidikan untuk

menghasilkan lulusan yang berkualitas.

4. Bagi Peneliti
Sebagai pengetahuan mendesain dan membuat modul IPA yang
bermuatan potensi lokal, serta mengetahui kelayakan dan respon
mengenai modul IPA yang bermuatan potensi lokal.

H. Keterbatasan Pengembangan
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Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yang
dibatasi pada tahap develop (pengembangan) yaitu pada uji coba luas,
dikarenakan pada penelitian ini hanya bertujuan untuk mengetahui kualitas
modul, respon peserta didik terhadap modul, serta peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik setelah penggunaan modul pembelajaran IPA
dengan memanfaatkan pengolahan potensi lokal Garam Madura pada materi

zat dan perubahannya untuk peserta didik kelas VII SMP/MTs.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan
kesimpulan sebagai berikut :

1. Kualitas modul IPA terintegrasi potensi lokal garam Madura yang
dikembangkan termasuk dalam kategori Sangat Baik dengan skor rata-
rata oleh ahli materi sebesar 4,7, ahli media sebesar 4,9 serta guru IPA
sebesar 4,8.

2. Respon peserta didik terhadap modul IPA terintegrasi potensi lokal
garam Madura yang dikembangkan dalam uji coba terbatas
mendapatkan rata-rata skor sebesar 0,97 dengan kategori setuju sebagai
sarana belajar mandiri atau dengan bimbingan guru IPA di kelas.

3. Modul IPA terintegrasi potensi lokal garam Madura terbukti dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada uji coba
luas ditunjukkan dengan rata-rata skor gain sebesar 0,42 pada kategori
sedang.

B. Saran

Saran dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian pengembangan modul IPA terintegrasi potensi lokal ini
harapannya berlanjut pada tahap penyebaran.

2. Modul IPA terintegrasi potensi lokal garam Madura selanjutnya dapat
dikembangkan lagi untuk materi IPA lainnya agar peserta didik dapat
lebih tertarik dalam mempelajari materi IPA.

3. Selain itu, modul ini tidak hanya diterapkan pada satu sekolah saja, tapi
bisa diterapkan di sekolah-sekolah lain yang tidak jauh dari pusat

pengolahan garam.
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